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ABSTRAK 

Latar Belakang:   Pengobatan infeksi bakteri ini semakin sulit karena banyak 

Staphylococcus aureus telah mengalami resistensi metisilin. Indonesia mempunyai banyak 

tanaman herbal yang berpotensi sebagai antibiotik, salah satunya adalah Polyscias fructicosa 

atau kedondong laut. Tujuan:   Membuktikan efek ekstrak daun kedondong laut mampu 

menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus resisten metisilin secara in vitro. 

Metode:   Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental dengan desain post test control 

group design. Pada penelitian ini terbagi menjadi empat kelompok perlakuan yaitu perlakuan 

dengan penambahan ekstrak daun kedondong 25%, 50%, 75%, dan 100%. Sedangkan untuk 

kelompok kontrol terdiri dari dua kelompok yaitu kelompok kontrol positif dengan 

penambahan antibiotik tetrasiklin dan kelompok kontrol negatif yang tidak diberi perlakuan. 

Metode yang digunakan adalah difusi Kirby-Bauer. Analisis data menggunakan uji Mann 

Whitney U test. Hasil:   Rerata diameter zona hambat terhadap MRSA ekstrak daun 

kedondong laut konsentrasi 25%, 50%, 75%, dan 100% sebesar 12.50 mm, 15.33 mm, 15.83 

mm, dan 16.50 mm. Konsentrasi 25% ekstrak daun kedondong laut memiliki perbedaan 

bermakna dengan konsentrasi 100% ekstrak daun kedondong laut.  Kesimpulan:   Ekstrak 

daun kedondong laut mampu menghambat pertumbuhan Staphylococcus aureus resisten 

metisilin 

 

Kata kunci:   MRSA, zona hambat, daun kedondong laut 

 

 

ABSTRACT 

Background:   One of the most numerous pathogens responsible for human infection is the 

Staphylococcus aureus bacteria. Today, the treatment of bacterial infection is increasingly 

difficult because many Staphylococcus aureus have been suffering from the methysilin 

resistance. Indonesia has many potential plants as an antibiotic, one of which is Polyscias 

fructicosa or kedondong laut. Aim:   To ensure the effects of the extract of Polyscias 

fructicosa leave is able to prevent the growth of the methysilin resistance Staphylococcus 

aureus in vitro. Method:   Experimental study with post test control group design. On this 

study 24 samples were divided into four groups of treatment : group of 25% extract of 

Polyscias fructicosa leave, group of 50% extract of Polyscias fructicosa leave, group of 75% 

extract of Polyscias fructicosa leave, and group of 100% extract of Polyscias fructicosa leave. 

As for control group of 12 samples, it consists of two groups that are positive control group 

with the additions of tetracycline and negative control groups that have not been treated. This 

experiment used Kirby-Bauer difution method with mueller hinton agar. The agar had been 

given MRSA prior to the placement of Polyscias fructicosa leave extract disk. Afterward, 

Mueller Hinton agar was incubated for 18-24 hours at 34º-37ºC. Inhibitory zone diameter was 
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measured in mm. Mann Whitney U test is used for data analysis. Results:  Mean diameter of 

inhibitory zone of 25% extract of Polyscias fructicosa leave is 12,50 mm, mean diameter of 

inhibitory zone of 50% extract of Polyscias fructicosa leave is 15,33mm, mean diameter of 

inhibitory zone of 75% extract of Polyscias fructicosa leave is 15,83mm, and mean diameter 

of inhibitory zone of 100% extract of Polyscias fructicosa leave is 16,50 mm. Mann Whitney 

test showed significant changes on 25% extract of Polyscias fructicosa leave and 100% 

extract of Polyscias fructicosa leave. Conclution:  Extract of Polyscias fructicosa leave is 

able to prevent the growth of the methysilin resistance Staphylococcus aureus. 

 

Keyword:   MRSA, inhibitory zone, Polyscias fructicosa leave 

 

PENDAHULUAN 

Salah satu patogen yang paling 

banyak menyebabkan infeksi pada manusia 

ialah bakteri Staphylococcus aureus. 

Bakteri ini dapat menyebabkan berbagai 

infeksi, terutama pada kulit, jaringan 

lunak, tulang dan peredaran darah.
1
 

Staphylococcus aureus juga merupakan 

penyebab utama infeksi nosokomial, 

keracunan makanan, dan sindroma syok 

toksik.
2
 

Antibiotik merupakan obat yang 

paling banyak digunakan pada infeksi yang 

disebabkan oleh bakteri.
3
 Seiring dengan 

penggunaannya yang tidak terkontrol dan 

tidak sesuai indikasi, menimbulkan 

terjadinya resistensi antibiotik. 

Menurut data WHO dalam 

Antimicrobial Resistance: Global Report 

on Surveillance menunjukkan bahwa Asia 

Tenggara memiliki angka tertinggi dalam 

kasus resistensi antibotik di dunia, 

khususnya infeksi yang disebabkan oleh 

Staphylococcus aureus yang resisten 

terhadap metisilin, sehingga 

mengakibatkan menurunnya fungsi 

antibiotik tersebut.
4
 

Salah satu upaya mengurangi 

masalah resistensi ini ialah 

mengembangkan penelitian untuk lebih 

mengerti tentang mekanisme resistensi dan 

penemuan obat baru baik sintetik maupun 

yang berasal dari alam. Menurut WHO 

sekitar 80% penduduk di Negara 

berkembang menggunakan pengobatan 

tradisional  yang sebagian besar berasal 

dari tanaman.
5
 

Indonesia mempunyai banyak jenis 

tanaman yang berpotensi sebagai 

antibiotik, salah satunya adalah Polyscias 

fruticosa atau kedondong laut. Daun muda, 

bunga, akar, dan kulit kayu berguna dalam 

pengobatan tradisional.
6
 Daun kedondong 

bermanfaat untuk mempercepat 

penyembuhan luka bakar, menangkal 

radikal bebas, dan menghambat 

pertumbuhan fungi dan bakteri.
6–9

 Daun 

kedondong mengandung senyawa- 
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senyawa flavonoid, saponin, metanol dan 

tanin yang berkhasiat untuk antihistamin, 

antioksidan, antivirus, antibakteri, 

antiinflamasi sampai antikanker.
10

 

 

METODE PENELITIAN 

Sampel dan Perlakuan 

Penelitian ini merupakan penelitian 

eksperimental dengan desain post test 

control group design. Pada penelitian ini 

sebanyak 24 sampel terbagi menjadi empat 

kelompok perlakuan yaitu perlakuan 

dengan penambahan ekstrak daun 

kedondong 25%, ekstrak daun kedondong 

50%, ekstrak daun kedondong 75%, dan 

ekstrak daun kedondong 100%. Sedangkan 

untuk kelompok kontrol sebanyak 12 

sampel terdiri dari dua kelompok yaitu 

kelompok kontrol positif dengan 

penambahan antibiotik tetrasiklin dan 

kelompok kontrol negatif yang tidak diberi 

perlakuan. Metode yang digunakan adalah 

difusi Kirby-Bauer dengan menggunakan 

Mueller hinton agar yang telah diberi 

goresan MRSA dan cakram disk yang 

berisi ekstrak daun kedondong laut 

diletakan di atasnya. Setelah itu Mueller 

Hinton agar disimpan dalam inkubator 

dengan suhu 34-37
0
C selama 18-24 jam 

dan kemudian diukur diameter zona 

hambat yang tercipta di sekitar cakram 

disk. 

Analisis Data 

Data yang diperoleh diolah dengan 

program statistik. Analisis data 

menggunakan uji komparatif dan uji 

analisis post-hoc. Uji Saphiro Wilk untuk 

menguji apakah distribusi normal atau 

tidak. Uji Kruskall Wallis dapat digunakan 

untuk menguji hipotesis dengan distribusi 

tidak normal. Dilanjutkan dengan uji post-

hoc, uji analisis Mann Whitney U 

digunakan untuk membandingkan 

perbedaan antar kelompok perlakuan. 

Setelah itu dilakukan interpretasi, yaitu 

mengartikan hasil analisis yang diperoleh. 

 

HASIL PENELITIAN 

Hasil penambahan ekstrak daun 

kedondong laut dengan konsentrasi 25%, 

50%, 75%, dan 100% yang diberikan pada 

koloni bakteri Methicillin resistant 

Staphylococcus aureus dengan standart 

Mc. Farland 0.5 pada media Mueller 

Hinton Agar menunjukan adanya zona 

hambat yang terbentuk di sekitar cakram 

disk yang berisi ekstrak daun kedondong 

laut. 
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Tabel 1. Hasil perhitungan zona hambat bakteri MRSA pada perlakuan dan kontrol 

 
Diameter zona hambat (mm) 

Plate 1 Plate 2 Plate 3 Plate 4 Plate 5 Plate 6 

Kontrol positif (K1) 41 40 43 40 41 40 

Kontrol negatif (K0) 0 0 0 0 0 0 

Ekstrak 25% (P1) 16 13 14 12 13 7 

Ekstrak 50% (P2) 20 14 17 16 13 12 

Ekstrak 75% (P3) 16 12 18 17 17 15 

Ekstrak 100% (P4) 20 16 15 15 18 15 

       

Rata-rata diameter zona hambat 

terhadap Staphylococcus aureus resisten 

pada konsentrasi 100% ekstrak daun 

kedondong laut sebesar 16,50 mm. Pada 

konsentrasi 75% didapatkan zona hambat 

dengan rata-rata diameter 15,83 mm. Pada 

konsentrasi 50% didapatkan zona hambat 

dengan rata-rata diameter 15,33 mm, 

sedangkan pada konsentrasi 25% sebesar 

12,50 mm. Pada disk antibiotik tetrasiklin 

atau kontrol positif didapatkan zona 

hambat dengan rata-rata diameter sebesar 

40,83 mm. 

Tabel 2. Hasil tes normalitas Shapiro-Wilk 

 Shapiro-Wilk 

 Statistic Df Sig. 

Kontrol positif .773 6 .033 

Ekstrak 25% .886 6 .296 

Ekstrak 50% .958 6 .804 

Ekstrak 75% .890 6 .317 

Ekstrak 100% .799 6 .058 

    

Tabel 2 menunjukan hasil tes 

normalitas Shapiro-Wilk didapatkan hasil 

distribusi tidak normal dikarenakan 

terdapat nilai P<0,05 pada salah satu 

kelompok yakni kelompok kontrol positif 

dengan p=0,033. 
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Tabel 3. Hasil uji Mann Whitney U 

 P1 P2 P3 P4 K1 K0 

P1  0,168 0,053 0,019* 0,004* 0,002* 

P2 0,168  0,627 0,418 0,004* 0,002* 

P3 0,053 0,627  0,935 0,004* 0,002* 

P4 0,019* 0,418 0,935  0,003* 0,002* 

K1 0,004* 0,004* 0,004* 0,003*  0,002* 

K0 0,002* 0,002* 0,002* 0,002* 0,002*  

*Bermakna 

Pada konsentrasi ekstrak daun 

kedondong laut 25% memiliki perbedaan 

bermakna dengan konsentrasi ekstrak daun 

kedondong laut 100%, kontrol positif dan 

kontrol negatif, serta perbedaan tidak 

bermakna dengan konsentrasi lainnya. 

Pada konsentrasi ekstrak daun kedondong 

laut 50% memiliki perbedaan bermakna 

dengan kontrol positif dan kontrol negatif, 

dan perbedaan tidak bermakna dengan 

konsentrasi lainnya. Pada konsentrasi 

ekstrak daun kedondong laut 75% 

memiliki perbedaan bermakna dengan 

kontrol positif dan kontrol negatif, dan 

perbedaan tidak bermakna dengan 

konsentrasi lainnya. Pada konsentrasi 

ekstrak daun kedondong laut 100% 

memiliki perbedaan bermakna dengan 

konsentrasi ekstrak daun kedondong laut 

25%, kontrol positif dan kontrol negatif, 

serta perbedaan tidak bermakna dengan 

konsentrasi lainnya. 

 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil penelitian uji 

aktivitas antibakteri ekstrak daun 

kedondong laut terhadap pertumbuhan 

Staphylococcus aureus resisten metisilin, 

menunjukan bahwa ekstrak daun 

kedondong laut dengan konsentrasi 25%, 

50%, 75%, dan 100% dapat menghambat 

pertumbuhan Staphylococcus aureus 

resisten metisilin. 

Penambahan ekstrak daun 

kedondong laut berpengaruh terhadap 

diameter zona hambat pertumbuhan 

Staphylococcus aureus resisten metisilin. 

Semakin tinggi konsentrasi ekstrak daun 

kedondong laut, semakin besar diameter 

zona hambat pertumbuhan Staphylococcus 

aureus resisten metisilin. Hal ini sesuai 

dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Jatmiko Susilo dkk pada tahun 2015 bahwa 

daun kedondong bangkok terbukti 

mempunyai aktivitas antibakteri terhadap 

bakteri Staphylococcus aureus resisten dan 
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Escherichia coli resisten dengan seiring 

bertambahnya konsentrasi ekstrak  akan 

menghasilkan zona hambat bakteri yang 

semakin besar.
6
 

Ekstrak etanol yang mengandung 

flavonoid akan merusak dinding sel yang 

terdiri dari lipid sehingga menyebabkan 

zona hambatnya lebih besar. Aktifitas 

biologis senyawa flavonoid terhadap 

bakteri dilakukan dengan merusak dinding 

sel dari bakteri yang terdiri atas lipid dan 

asam amino sehingga dinding sel akan 

rusak dan senyawa tersebut dapat masuk 

ke dalam inti sel bakteri.
11

 

Tanin yang merupakan senyawa 

fenolik berinteraksi dengan protein dinding 

sel yang menyebabkan presipitasi dan 

terdenaturasinya protein dinding sel. Tanin 

diduga dapat mengerutkan dinding sel atau 

membran sel sehingga mengganggu 

permeabilitas sel itu sendiri. Akibat 

terganggunya permeabilitas, sel tidak dapat 

melakukan aktivitas hidup sehingga 

pertumbuhannya terhambat.
12

 

Saponin mempunyai aktivitas 

farmakologi yang cukup luas yaitu 

imunomodulator, antitumor, antiinflamasi, 

anti jamur, antivirus, dan antibakteri. 

Mekanisme kerja saponin termasuk dalam 

kelompok antibakteri yang mengganggu 

permeabilitas membran sel bakteri, yang 

mengakibatkan kerusakan membran sel 

dan menyebabkan keluarnya berbagai 

komponen penting dari dalam sel bakteri 

yaitu protein, asam nukleat dan 

nukleotida.
13

 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

Dari hasil penelitian mengenai aktivitas 

antibakteri ekstrak daun kedondong laut 

terhadap pertumbuhan Staphylococcus 

aureus resisten metisilin dapat disimpulkan 

bahwa : 

- Ekstrak daun kedondong laut mampu 

menghambat pertumbuhan Staphylococcus 

aureus resisten metisilin 

- Konsentrasi 25% ekstrak daun 

kedondong laut memiliki perbedaan 

bermakna dengan konsentrasi 100% 

ekstrak daun kedondong laut. Semua 

perlakuan ( konsentrasi 25%, 50%, 75%, 

100% ekstrak daun kedondong laut) 

memiliki perbedaan bermakna dengan 

kontrol positif dan kontrol negatif. 

Saran 

1. Dilakukan penelitian lanjutan dengan 

menggunakan ekstrak dalam bentuk 

bubuk sehingga sisa pelarut yang 

dapat menjadi faktor perancu dapat 

dihilangkan. 

2. Dilakukan penelitian lanjutan dengan 

menggunakan pelarut lain. 
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3. Dilakukan isolasi zat aktif pada daun 

kedondong laut yang bermanfaat 

sebagai antibakteri. 

4. Dilakukan uji aktivitas antibakteri 

metode lain seperti metode 

mikrodilusi untuk mengetahui kadar 

hambat minimum secara lebih sensitif. 
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